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untuk menjawab tantangan turbulensiperubahan jaman, perguruan tinggi perlu
melakukan oerubahan-perubahan mendasar pada berbagai aspeknya, karena setiaporganisasi rnemiliki siklus hidup, maka perguruan tinggi sebagai organisme hidupskan menghadapi hukum besi se.lar.ah, memilih berubah atlu tenggelam, atautenebak kondisi status quo, hidup enggan matipun tak mau. heraclitii pada tahun513 sebelum masehi, menyatakan bahwa ,,tidak ada sesuatu yang permanen kecualiperubahan" termasuk perubahan yang harus dilakukan oi dunia pendicikan tinggi.Perguruan Tinggi hingga saat ini pada umumnya masih menerapkan traZisionatview sebagarmana ungkapan Lord Dahrendorf (1gg5), yanE memimpin perguruarrtinggt bergengsi The London Scool of Economic 

'and -political 
Science,- yangmengatakan "Sebuah universitas tak perlu dan tak ingln dikelola, ia akan beqalaisendiri mengikuti irama"internal channel,, misterius. Mereka umumnya percaya akanadanya "the invisible hand" yang akan menata dirinya sendiri dengan baik.Pandangan tersebut, sampai saat masih dominan mewamai para pengelolapendidikan tinggi, hingga dunia berubah menjadi kornpeUtif dan dinamis maka cara-cara pengelolaan tradisionil, sesungguhnya sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutanjaman.

Banyak pei'ubahan besar, yang semestinya lahir dari rahim perguruan tinggi,tetapi banyak lahir dari kalangan pebisnis, seperti metode pembera;aran *euantum
Learning" yang digunakan oreh pelajar hingga progmm doctoral dlngan hasir yangrnencengangkan. Kelahirannya dipelopori oleh Bobbi oeportet, yang buran proiesoipendiciikan, tapi seorarq agen Stone Real Estate di sanfransisio. r-rar y"ng ,".rp.juga pada ESQ, yang kini menjadi ion paradigrna baru dalam menjalani kenioupanyang penuh turbulensi bagi para professionai dan next generation dan mulai jadi
acuan para pendidik di negri ini lahir dari praKisi pebisnijtulen, yaitu Ary GinanjarAgustian. Uraian selanjutnya dapat anda baca pada salah satu tuiisan yang ada padaedisi ini.

Jurnal Educare edisi l<ali ini, memuat sepuluh tulisan dari dosen FKIp dan jugaada dosen dari ruar FKIP, yang membahas tentang penoiJiLn dari beraiimperspeKif dan dimensi, dari mulai profil matrasisia, pemanfaatan ternJtogiinformasi, pendidikan karakter mandiri, pendekatan' probiem possing padapembelajaran mahasiswa, model pembelajaran open ended, penelitian kualitatif danperencanaan belajar .di perguruan tinggi, yang diharapkan dapat memperkayapemahaman para pembaca khususnya tentang penaiOitcan.
Perubahan adalah esensi dan pertanda kehidupan, sebagaimana pepatahRomawi : crescit in cundo, bertumbuh selagi berkembang. Demikian iuga'adanyadinamika pengelolaan Educare, yang saat ini telah,beruba6, meruparan bagian daridinamika pertumbuhan dan perkembangan, yang diniati bersama oleh seluruhkeluarga besar dan Forum silatunhmi Fffip'uniuk senantiasa, komitmen pada

kualitas dalam berbagai aspeknya, diantaranya adalah pada design dan tentu sajakualitas tulisan yang dapat disajikan, diharapkan menladi lebih baii dan bermanfaat.
Semoga.
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A. Pendohuluon
Pendidikan dasar dan menengah

merupakan jenjang pendidikan yang
memiliki peranan strategis bagi masa
depan bangsa karena pada masa-masa
inilah konsep dasar pendiCikan serta
pembangunan diri sislva diselenggarakan.
Tingkatan ini merupakan masa yang
sangat strategis untuk mencetak sosox
pribadi yang ideal sebagaimana rnenjadi
salah satu fungsi pendidikan sebagai Llat
untuk mengembangkan individu anak.

Kenyataannya hingga saat ini upaya
yang dilakukan ke arah itu masih belum
menampakan hasil yang menggembirakan,
Dsta empiris menunjukan bahwa NEM SD
sampai SM relatif rendah dan belum
mengalami peningkatan yang berarti.
Sebagai contoh, hasil rata-rata siswa SD
dalam bidang studi IpS dari tahun 1999
sampai 1993 hanya berkisar antara 5,51
hingga 6,27 sedangkan untuk SLTP
berkisar 4.80 hingga 5,52 (Depdikbud,
L995: 27) Kesiapan berjenjang juga
masih memprihatinkan dimana kalangan
SLTP menyatakan bahwa lulusan SD
belum memiliki bekal yang crrkup untuk
melanjutkan pendidikan di tingkat SLTp,
pihak SM menyatakan bahwa lulusan SLTp
masih belum siap mengikuti pendidikan di
tingkat SM dan demikian juga oihak pT,
menyatakan bahwa lulusan SM juga
dianggap masih belum siap memperoleh
pendidikan di PT. Berdasarkan gambaran
tersebut, secara empiris kualitas produk
pendidikan kita masih memprihatinkan.

Rendahnya kualitas produk
pendidikan tersebut meruDakan gambaran
kualitas proses penyelenggaraan sistem
pendidikan dimana terkait banyak sekali

unsur dan dari berbagai unsur tersebut,
proses belajar mengajar merupakan pusat
kegiatan pendidikan yang harus sangat
diperhitungkan karena pada kegia[an
inilah transformasi berbagai konsep , nilai
serta materi pendidikan diinteraksikan.
Kendati mempunyai kedudukan yang
sangat stategis bagi pencapaian sasaran
pendidikan namun gambaran empiristentang proses pembelajai.an yang
dikembangkan saat ini juga belummenunjukkan kualitas yang
menggembirakan .Hal tersebut tampak
9u{ masih banyaknya persoalan yang
berkaitan dengan efektifitas pembelajaran
yang diterapkan saat ini.

Keluhan terhadap hal tersebut
berkaitan dengan jumlah mata pelajaranyang ditawarkan, saratnya materi
pelajaran atau metode yang digunakanuntuk melaksanakan pembelajaran.
Komentar atau temuan terhadap model
pembelajaran yang kerap dilontarkan
adalah a) tnnsfer of knowtedge dan b)lebih cenderung ke arah verbalism
c) teacher oriented, d) konvensional serta
e) tidak melatih siswa berpikir kritis. Model
pembelajaran saat ini juga f) belummempedulikan serta mampu
mengapresiasi serta mengakomodasi
perbedaan individu sehingga ,'gunr
memberi pelayanan yang sama untuksemua ntund padahal kecepatan
dan kemampuan belajarnya berbeda,,
( Alzer dan Drcek).
Temuan yang nyaris sama dikemukakan
oleh Dw; Nugroho yang menyoroti
fenomena rendahnya mutu pembelajaran
disebabkan oleh g) sikap spekulatif dan



intuitif guru dalam memilih metode dan
strategi pembelajaran.
B. Pengertlon Teknologl lnformosl

Dilihat kurun waktu, istilah teknologi
informasi mulai populer digunakan tahun
1970-an walaupun revolusi informasinya
itu sendiri teqadi jauh sebelumnya. Pada
awalnya, teknologi informasi diartikan
sebagai perangkat keras dan lunak untuk
melaksanakan satu atau sejumlah tugas
pemrosesan data ( Alter dalam Nina
Syam, 2004: 2) namun dalam
perkembangan selanjutnya dijabarkan
lebin luas dimana teknologi informasijuga
mencakup teknik komunikasi sebagai
sarana untuk mengirim informasi.
Selanjutnya Lucas (Nina Syam, 2004:2)
menjabarkan sebagai segala bentuk
teknologi yang diterapkan untuk
memperoses dan mengirim inforrnasi
dalam bentuk elektronikk, software
pemroses transaksi perangkat lunak untuk. lembar ker;a, peralatan komunikasi serta
jaringan sedangkan Everett M Roger (Nina
Syam) menempatkan teknologi informasi
bukan hanya sebagai sarana fisik nannun
berfungsi meneruskan nilai-nilai sosial bagi
para pemakainnya. Berdasarkan rumusan
definisi-definisi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa disamping perubaharr
ruang lingkupnya , sasaran kajian
teknologi informasi juga mengalami
perkembangan karena tidak hanya
memenuhi kebutuhan teknis operasional
para pemakainya namun juga berfungsi
bagi pengembangan unsur sosial sehingga
kesan sementara bahwa teknologi adalah
bidang kajian yang kurang menyentuh
unsur humaniora kurang tepat.

C. Pemonfooton Teknologl lnlormosl bogl
pendldlkon
Diuraikan diatas bahwa pada dasamya

bahan kajian teknologi informasi
meggabungkan dua btdang ilmu, yaitu
teknologi komputer dan telekomunikasi.
Dengan ruang lingkup dan sasarannyayang relatif semakin luas maka

pemanfaatan bidang inipun menjadi lebih
leluasa. Bagi kegiatan pendidikan teknologi
informasi dapat melahirkan fitur-fitur baru
dalam dunia pendidikan. Bagi kepentingan
pembelajaran, teknologi informasi dapat
dimanfaatkan sesuai kepentingannya.
Untuk kepentingan penampilan atau fisik,
penyajikan materi pelajaran secara lebih
menarik,tidak monoton dan efisien. Untuk
keperluan pembelajaran yang lebih
khusus, Nina Syam (2004) mendudukkan
pemanfaatan teknologi informaEi padatiga kepentingan, yaitu a) untuk
penyampaian materi pengajaran yang
dikenal dengan istilah Computer Assisten
Instructional (CAI), b) untuk pendistribusi
materi melalui internet atau c) untuk
media komunikasi dengan nara sumber
atau pesefta didik lain. sedangkan Rusman
(200a: 20) mengarahkan pemanfaatannya
pada dua kepentingan, yaitu a) sebagai
bantuan atau media pembelajaran yang
diberi istilah Computer Assisted Instruction
(CIA) dan b) sebagai sistem pembelajaran
(Computer Based Instruction/CBl).
Berdasarkan dua pendapat tersebut maka
pemanfaatan teknologi informasi bisa
diarahkan pada sedikitnya dua fungsi,
yaitu sebagai media informasi dalam
belajar dan sebagai sistem pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi inforrnasi
sebagai media belajar lebih difungsikan
pada peranan perangkat lunak dalam
membantu prcrses pembelajaran
sehingga menjadi lebih mudah dan
menarik disamping juga dapat digunakan
untuk kepentingan latihan dan pengayaan.
Dengan cara ini diharapkan sasaran
pembelajaran menjadi lebih rnudah
tercapai.Pemanfiaatan teknologi informasi
sebagai media pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan jaringan internet.
Dengan fasilitas multi media yang dimiliki
intemet, maka bahan ajar dapat
didistribusikan dengan lebih jeias, lengkap
dan singkat melalui kombinasi elemen
gambar, animasi , bunyi atau teks. Melalui
multi media juga dapat diekspresikan

Pemanfratan Teknologi lnformasi dalam tnteraksi Eelaiar ( Hi. Eiliany 5, Drl M. py' ) 'to
V
r
I
I
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bahan uraian yang komplek menjadi lebih
menarik dan mudah difahami.Dibandingkan sebagai mecjia,
pemanfaatan teknologi informasi sebagaisistem berfungsi lebih luas karena
disamping memiliki fungsi sebagaimana
CAI, juga dapat dimanfaatkan untuk
pemtrela.laran individual yang memilikipotensi lebih efektif hagi kepentingan
individu siswa. Dalam posisi sebagai
sumber informasi, multi media ,e.irukhusus r-nenempatkan pengetahuan
sebagai daerah terbuka lehinEga
memungkinkan untuk dijelajahi.

Dalam kontek sebagai sumberinformasi, maka siswa ditempatkan
sebagai pelaku utama yang akanmelakukan penjelajahan untukmembangun prinsip diri denganmenggunakan sumber-sumber yang
tersedia di daerah terbuka tersebui.
Komputer tidak menggantikan keberadaanguru melainkan sebagai alat bantu yang
berkemampuan menjalankan program'.
Persiapan pembuatan program dilakukan
qyry hingga program benar-benar dapat
dijalankan dan bila tidak ada persoaian
saat menjalankan kegiatan maka guru bisa
meninggalkan siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan yang dibutuhkannya. Dalamkontek ini maka peranan guru lebih
sebagai fasilitator dan instr uktur.

Hadirnya internet sebagai mediamarnpu memberi fasilitas kemudahan
untuk berbagai keperluan. Hal-hal yang
dapat difasilitasi internet menurut Rusmai(2004) berkaitan dengan a) Discovery
(penemuan) , meliputi browsing Oanpencarian informasi tertentu, b)Communicatiorr ( komunikasi)
dimana internet menyediakan jaringan
komunikasi yang efisien , c) Collaboration
(kolaborasi) yang meliputi jasa pelayananpertukaran sumber-sumber informasi
dengan kemungkinan akses ke server
yang sesuai dengan bidangnya,

Pendayagunaan internet untukpendidikan atau pembelajaran bisa

ciilakukan dalam tiga bentuk
(Haughey,1998) yaitu Web Course, Web
@ntric Course dan Web Enhaced Course.Web Course merupakan penggunaan
internet untuk keperluan pembelalaran
dimana seluruh bahan belajar, diskusi ,konsultasi,penugasan latihan dan ujian
sepenuhnya disampaikan melalui internet.
Siswa dan guru sepenuhnya terpisah
namun hubungan atau kcmunikasi antar
peserta didik dengan guru bisa dilakukansetiap saat. Komunikasi lebih banvak
dilakukan secara ansynchronous daripada
secara synchronous. Bentuk web course ini
tidak memerlukan kegiatan tatap mukabaik untuk keperluan pembelajaran
maupun evaluasi dan ujian karena semuaqlofs belajar mengajar sepenuhnya
dilakukan melalui penggunaan fasilitasintemet seperti e-mail, chat rooms,
bulletin board dan online conference.

Sistem ini biasanya dilengkapi dengan
berbagai sumber belajar , baik yang
dikembangP.an sendiri maupun derigan
menggunakan berbagai sumber belajar
dengan jalan membuat hubungan te
berbagai surnber belajar yang sudah
tersedia di internet seperti database
statistik , berita dan informasi, e-book,perpustakaan elektronik. bentukpembelajaran model ini biasanya
dipergunakan unutk keperluan pendidikanjarak jauh (distance education)Aplikasi
bentuk ini antara lain virtural 

-campus

aEupun lembaga pelatihan yang
menyelenggarakan pelatihan yang bisi
diikuti.secara jarak jauh setelah lulul ujian
akan diberikan sertifikat.

Web Centric burse, dimana sebagianbahan belajar, diskusi, konsul[asi,penugasan dan latihan disampaikan
melalui lnternet sedangkan ujian dan
sebagain konsultasi, diskusi , latihan
dilakukan secara tatap muka. Walaupundalam proses belajarnya sebagian
dilakukan dengan tatap muka ying
biasanya berupa tutorial tetapi presentasi
tatap muka tetap lebih kecil dibandingkan



presentase belalar melalui interrret. Dalam
bentuk ini, pusat kegiatan belalar bergeser
dari kegiatan kelas menjadi kegiatan
melalui internet. Sama dengan bentuk web
course, siswa dan guru sepenuhnya
terpisah tetapi pada waktu-waktu yang
telah ditetapkan mereka melakukan tatap
muka

Web Enhanced Course , yaitu
pemanfaatan internet untuk pendidikan,
untuk menunjang peningkatan kualitas
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bentuk
ini juga dikenal dengan narna web lite
course karena kegiatan pembelajaran
utama adalah tatap muka di kelas.
Peranan internet adalah untuk
menyediakan content (sumber belajar)
yang sangat kaya dan juga memberikan
fasilitas hubungan ke berbagai sumber
belajar. Tak kalah pentingnya , ia juga
memberi fasilitas komunikasi antara
pengajar dengan siswa dan antara siswa
secara timbal balik. Dialog atau
komunikasi tersebut adalah untuk
keperluan berdiskusi, berkonsultasi
maupun bekerja kelompok,
Be:'beda dengan kedua bentuk
sebelumnya, pada cara inl presentase
pembelajaran melalui internet lebih sedikit
dibandingkan tatap muka karena internet
hanya mendukung kegiatan pembelajaran
tatap muka,

D. Konsep don lnterokslBelojor dengon
Memonfootkon Tl

Interaksi belajar yang dikembangkan
dalam pembelajaran dengan teknologi
informasi dapat dikembangkan dar.i
berbagai teori belajar. Dua konsep tori
yang dapat dijadikan rujukan adalah teori
stimulus respon Cari Skinner dan Teori
Pemrosesan Informasi. Skinner
mengartikan belajar sebagai proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku
yang berlangsung secara progresif.

Konsep belajar menurut Skinner juga
membuka perubahan dan kemungkinan
atau peluang terjadinya respon. Studinya

berpusat pada hubungan antara perilaku
dan konsekuensinya sedangkan mengalar
dianggap sebagai rangkaian dari
penguatan yang terdiri atas, a) peristiwa
dimana perilaku terjadi, b) perilaku itu
sendiri, c) akibat perilaku. Perilaku siswa
merupakan lawan stimulus, bagaimana
perilaku itu bisa timbul dan diperkuat,
menjadi asas dari teknologi instruksional
yang dikenal dengan istilah teaching
machine sebagai aplikasi langsung dari
pandangan bahwa peralatan dan bahan
pengajaran harus dapat berbuat lebih
banyak daripada sekedar memberi
informasi, alat-alat dan bahan pelajaran.
Beberapa prinsip yang digunakan Skinner
dalam teaching machine adalah a) respon
siswa diperkuat secara teratur dan
secepatnya b) mengusahakan agar siswa
mengontrol irama kemajuan belajarnya.

Konsep belajar Skinner membagi
proses belajar atas dua jenis respon,yaitu
a) respondenb response, yaitu respon
yang terjadi karena stimuli khusus,
perangsang ini mendahului respons yang
ditimbulkannya. b) operents conditioning
dalam classical conditioning yang
menggambarkan suatu situasi belajar
dimana suatu respons dibuat lebih kuat
akibat reinforcemenf langsung. Secara
factual, operant conditioning merupakan
bagian terbesar dari tingkah laku manusia
dan kemungkinan untuk memodifikasinya
hampir tak terbatas.

Skinner tebih memfokuskan pada
respon ini dengan membentuk prosedur
pembentukan tingkah laku dengan: a)
mengicientifikasi hal-hal yang merupakan
reinforcer bagi tingkah laku yang akan
dibentuk, b) menganalisis dan selanjutnya
mengidentifikasi komponen kecil yang
membentuk tingah laku yang dimaksud, c)
berdasarkan urutan komponen itu sebagai
tujuan sementara, mengidentifikasi
reinforcer untuk masing-masing
komponan, d) melakukan pembentukan
tingkah laku dengan menggunakan urutan
komponan yang telah disusun.

Peman{aaian Teknoloqr ln{ormasr dalam lnteral<sr Eelalar ( H1. Erliany 5. Dra M Pd ) t
I
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Teor-i pemrosesan Informasi adalah
salah satu bentuk teori kognitif. Teori ini
menjelaskan proses belajar pada diri
seseorang saat melakukan pengolahan
informasi.Menurut teori ini , proses belajar
tidak berbeda dengan proses menerima,
menyimpan dan mengungkapkan kembali
informasi yang telah diterima sebelunrnya.
Gejala-gejala tentang belajar dapat
dijelaskan jika proses belajai dianggap
sebagai proses transformasi masu[an
menjadi keluaran. proses ini mirip dengan
mekanisme keluar masuknya informasi
melalui komputer.

Interaksi belajar dalam teori
pemrosesan informasi didahului dari
masuknya rangsangan dari lingkunganyang mengakifkan reseptor untukkemudian ditransformasikan pada
informasi saraf. Awalnya informasi
tersebut masuk ke dalam struktur Sensory
Register (SR) untuk disimpan dalam waktu
singkat. Tidak seluruh gambaran infoi.masi
yang direkam SR akan berbahan karena
informasi tersebut ditransformasikan kedalam bentuk rangsang melalui prcses
persepsi selekrif yang akan membentukjenis input baru unutk masuk kedalam
Short Term Memory Storage (SfM). Dalam
STM, informasi akan bertahan beberapadetik sebagai kegiatan penyimpanan.
Dalam SfM , ada proses rehearsal yaitu
suatu proses pengulangan mental dar-iinformasi yang akan membantu
memperpanjang masa bertahannyainformasi datam STM selain juga
membantu dalam pengkodean. Data
tersebut selanjutnya masuk ke struktur
berikutnya, yaitu Long Term Memory
Storage (LTM) walaupun tidak membantu
meningkatkan jumlah item yang disimpan
dalam STM.

Penyimpanan informasi dala LTM
bersifat permanent namun akibat
berbagai falGor , informasi tersebut ada
yang kadang tidak dapat diakses seperti
karena terladinya lupa. Untuk menemukan
kembali informasi dari LTM , biasanya

dibutuhkan cues baik melalui situasi
eksternal maupun oleh si pembelajar itu
sendiri.Cues ini diburuhkan sebagai
kegiatan pengait bahan yang tetan
dipelajari sehingga inforrnasi yang dicari
dapat dikenali dan ditemukan kembali.

Recall dari apa yang telah dipelajari
segera terjadi serelah proses belajarterjadi. Kadang-kadang untuk proses
merecali membutuhkan rekonstruksi dari
kejadian yang perlu diingat. Kegiatan
transfer of learning terjadi bila recall
terhadap apa yan_o telah dipelajr-i
mencakup aplikasi terhadap situasi atau
masalah baru, Seseorang yang perlumenerapkan pengetahuan atau
keterampilannya pada situasi atau
masalah baru harus mengarahkan suatuproses pencarian yang iebih komplek
daripada bila menggunakannya pada
situasi/ masalah yang biasa ditemui.Disamping sebagai tempat
penyimpanan sementara bagi informasiyang datang, STM juga memiliki
karakteristik penting, yaitu berperan
sebagai memori aktif atau memori i<erja.
Proses pencarian bisa dilakukan dalam
memori kerja untuk menemukan kembali
bahan-bahan yang disimpan dalam LTM.
Hasilnya , bahan akan kembali kedalam
memori keja dalam bentuk yang dapat
dipasangkan dengan input baru yang
diterima.Transformasi selanjutnya dari alui
informasi adalah generator respon.
Struktur ini menentukan bentuk dasar dari
respon manusia dimana secara umumproses yang dihubungkan dengan
generator respon menjamin performance
akan terorganisasikan.Tahap selanjutnya
adalah aktivitas dari efekor, yaitu suatu
pola aktivitas yang dapat diamati secara
eksternal.

l3

E. Hokekot lnterokt Belojor Mengolor
Konsep yang sederhana menempatkan
kegiatan pembelajaran sebagai s,uatu
proses komunikasi antara dua pihak ataulebih. Proses komunikasi dalam



perrgajaran merupakan proses komunikasi
yang menuntut terciptanya interaksi
antara komponen satu dengan lainnya,
bisa interaksi antara guru dengan siswa,
siswa dengan siswa, siswa dengan materi
ajar ,siswa dengan media, siswa dengan
metode atau siswa dengan unsur-unsur
lain yang lebih rumit sifatnya seperti
interaksi belajar siswa dengan pesan atau
informasi yang diperolehnya melalui
pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi informasi.

Proses komunikasi yang berhasil
adalah proses komunikasi yang pada
gilirannya nanti bisa menempatkan atau
mengubah peran siswa sebagai penerima
pesan menjadi sumber pesan. Perubahan
fungsi ini akan teijadi apabila antara siswa
dengan pemberi pesan memiliki daerah
lingkup pengalaman yang sama.Proses
komunikasi yang terjadi bukanlah sekedar
proses pertukaran informasi tetapi
interaksi dua arah yang mengandung
kesempatan untuk melakukan tindakan
,baik dalam bentuk pengiriman maupuri
penerimaan.

Guna memperoleh bentuk interaksi
yang memadai diperlukan pemahaman
yang benar tentang intekasi belajar.
Penerapan unsur-unsur komunikasi yang
dirancang sedemikian rupa diharapkan
dapat menciptakan interaksi yang baik
sehingga mampu merangsang tumbuhnya
"dialog internal" pada diri siswa yang
belajar. Jika hal tersebut terbentuk maka
interaki yang terjadi akan meluas bukan
hanya antara penerima dengan pemberi
pesan namun juga dengan unsur-unsur
lainnya termasuk interaksi siswa dengan
potensi yang ada pada dirinya atau
interaksi siswa dengan informasi yang
diprerolehnya,

pesan.Jika pengalaman komunikator sama
dengan pengalaman komunikan maka
komunikasi akan berjaian lancar dan
sebaliknya. Setelah penyampaian pesan
dari komunikator kepada komunikan maka

Kegiatan belajar menggunakan
jaringan internet yang dikenal dengan e-
learning pada dasarnya memiliki konsep
interaksi belajar yang sama sebagaimana
interaksi belajar dalanr pengajaran
konvensional. Interaksi belajar melalui
jaringan internet lebih terfokus kepada
interaksi belajar siswa dalam interaksinya
dengan pemberi pesan dan pesannya itu
sendiri. Wujud komunikasi ini secara
teoritis dipandang sebagai proses
penyampaian informasi. Keberhasilannya
terletak pada penguasaan materi ataufakta dan pengaturan cara
penyampainnya. Pengertian ini sering
disebut sebagai komunikasi yang
berorientasi para pesan. Dalam konsep ini,
penjabaran interaksi belajar yang
dilakukan siswa melalui jaringan internet
lebih ditekankan pada upaya perolehan
informasi. Model Marchionini
menggambarkan proses pencarian
dilakukan dalam delapan tahapan, yaitu
1) i'ecoEnize (mengenali masalah
informasi), 2) accept (menerima masalah
informasi), 3) define problem
(mendefinisikan dan memahami rnasalah),
4) select (memilih sistem penelusuran), 5)
formulate query (merumuskan suatu
pertanyaan ), 5) execute query
(melaksanakan penelusuran), 7) examine
result (memeriksa hasil penelusuran)dan
8) extract information (mernilah informasi)
dan 9) reflect / stop (mengakhiri
penelusuran).

Keberhasilan penyampaian pesan
ditandai dengan sampainya pesan sesuai
dengan frame of reference dalam bentuk
pengalaman dan pengertian yang diterima
oleh penerima pesan W Sheramm
(Onong U.Efendi) menyatakan bahwa
bidang pengalaman merupakan faKorpenting dalam komunikasi
komunikasi yang berhasil adalah bila
komunikan memberi feed back atau arus
balik. Arus balik ini memiliki peranan yang
sangat penting karena menjelaskan
kepada pemberi pesan , bagaimana pesan
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komunikator tersebut
ditanggapi oleh komunikan

diterima dan

Interaksi belajar mengajar merupakansuatu hubungan aktif Cua arah antarpemberi pesan atau komunikator Oengan

penerima pesan atau komunikan untukmencapai tujuan intruksional yang telahditentukan. proses interaksi Ueialai aapitdivisualisasikan datam diagram r"U.bii
berikut

Guru

Tujuan
Instruksional

Evaluasi
Interaksi Belajar Mengajar

Siswa

Melalui diagram tersebut dapatdikemukakan bahwJ aOa Oetapan fitoryang mempengaruhi interaksi belajar
mengajar,yaitu 1) guru atau komunikaloryang melaksanakan kegiatan instruksional,
2) sistem yang menjatani kegiatan bela;bi,3) tujuan, yang telah diiumuskan, '+)
materi pelajaran, sebagai inti aau mateiiinteraksi , 5) metode yang digunakanuntuk mencapai tujuan, Of mjOia, 7)situasi sebagai kondisi ,"no
memungkinkan terjadinya proses interakJr.oengan baik, dan a) evaluasi sebagai
usaha untuk melihat keberhasilan intera-ki
tersebut.

Dalam suatu interaki belajar
mengajar, siswa memiliki kecludukan yung
Tngqt penting karena pada dasarnylsiswalah yang melaksanakan kegiatanbelajar dengan melalui interaLinyadengan komponen lain. AeUeraiakarakteristik belajar seOagaimina
diutarakan Wiinarno memberi t.eiagasanbahwa kemajuan siswa akibat O-efa;ir

adalah akibat perilaku siswa itu sendiri.Siswalah pelaku utama dan p"n"ntu
keberhasilan belajar. Berikui limalcraKeristik yang memposisikan siswasebagai pelaku utama dalam inter;[si
belajar.
1. lelajar tejadi dalam situasi yangberartr seara individual. Befa;aisebagai proses perubahan tingkahlaku . merupakan suatu proses iangtefiadi di dalam satu situasi, bukai

!3lam ruang hampa. Situasi betajar
ditandai dengan motif yang ditetapkan
dan diterima oteh siswa.2. y:!,.rna sebagai deya penggerak.Motivasi yang sehat perlu
ditumbuhkan secara integral dalamdunia belajar yang OiamUit dari
s.istem nilai lingkungan hidup siswa
dan ditujukan pada penjelasan tugasperkembangannya. Motivasi Vangmemiliki daya penggerak yang besa-r
adalah motivasi intrinsik Bila siswamampu melihat dengan jelas

Imateri
pe

N'letode

Situasi Media
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hubungan tujuan dan motif
perbuatannya itu dengan satu sistemnilai dan tugas-tugas
perkembangannya maka ia akan
cukup uiet menghadapi kesuiitan dan
rintangan dari situasi yang kurang
menyenangkan.

3. Hasil pembelajaran adalah kebulatan
pola tingkah laku. Bila siswa telah
menghasilkan pola tingkah laku
sebagaimana dituju semula maka
dapat dinyatakan bahwa pembelajar-an
telah mencapai titik akhir sementara.
Pola tingkah laku tersebut akan
terlihat pada perbuatan reaksi dan
sikap siswa secara fisik maupun
mental. Bersamaan dengan hasil
utama itu terjadi bermacam proses
mengiring yang juga menghasilkan
tambahan perubahan tingkah laku
sehingga terjadi kesatuan yang utuh.4. Siswa menghadapi situasi seara
pribadi. Tiap situasi belajar akan
dihadapi secara utuh oleh crang yang
belajar sebagai individu yang utuh
puia. Dia tidak dapat melepaskan diri
dari situasi lingkungannya dan tidakdapat engisolasi sebagian dari
pribadinya sehingga perlu diberi
tempat yang cukup kepada pentingnya
arti situasi bagi setiap siswa secarapribadi.. Manusia hanya kan
memperlihatkan reaksi tertentuterhadap aspek hidup yang
mempunyai makna tertentu baginya
karena sulit sekiranya menenamkan
satu sistem persepsi hidup yang
homogen dan absolute bagi setiap
manusia.

5. Behjar adalah mengalami. Mengalami
berarti menghayati sesuatu secaraaktual penghayatan mana akan
menimbulkan respon-respon tertentu
dari pihak siswa. Pengaiaman berupapelajaran akan menghasilkan
perubahan pola tingkah laku , sisternnilai atau dalam pembendaharaan
konsep serta kekeyaan informasi.

Membelajarkan adalah membina
rangkaian pengalaman yang dapatmenjadi sumbu pengetahuln dunketerampilan siswa. pengaiaman
tersebut tidak selalu dapaf dilatui
s€cara riil sehingga kadang_kadang
diperlukan situasi buatan.

F. Model-Model PembelojoronCenoon
Memonfoolkon Tl
Model interaksi belajar padadasarnya bermuara 

,. ?ada kegiatanpembelajaran itu sencjiri sebab ivuiudinteraksi belajar yang dilakukan siswapacla dasarnya merupakan bentukresponnya terhadap kegial6n keoiatan
pengajaran yang diterimanya. t<eiiaranpengajaran pada dasarnya juga adalah
suatu proses kegiatan untuk menciotakan
suasana lingkungan untuk mei.anosano
siswa belajar.Lingkungan betajar rnJmilikl
makna bagaimana guru memanipulasi ,yaitu mengatur dan menciptakan faKor_
fuktor yang mempengaruhi proses belajarmengajar sedemikian rupa sehinotamenghasilkan suatu kondisi ulio
memungkinkan siswa belajar. l,ioOeipembelajaran akan berakibaf pada pola
inteksi belajar yang tercipta untuk siswa
sehingga dapat dijadikan rujukan bagi
keberhasilan pencapaian sasaran belajJr
siswa.
Berikut gambaran beberapa modelpembelajaran dengan hemanfaatkanteknologi inforrnasi yang mampumembangun interaksi belajar di
lingkungan siswa :
1. Madel Pembelajaran Gagne.

Model ini menggunakan hiarahiketerampilan yang diorganisasikan
sesuai dengan tingkat komoleksitas.
Rancangan instruksional model inidibangun secara efisienmenjadi
sembilan langkah, yaitu a) oain
attention, b) identify objective, c)recall prior learning , d) present
stimulus, e) guide learnino. it 

"ti.itinformation, g) provide feJdback, h)
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assess performance serta I) enhance
retentlon.
Model ini berpijak dari klaimnya
tentarrg belajar yang diartikan sebagaiproses aktif dirnana pembelajar
membangun gagasan baru
berdasarkan pengetahuan yang telahada sebelumnya. Rancangan
instruksional disusun secara sekuensial
sehingga memungkinkan pembelajar
membangun prinsip dan konsep kunci
atas dasar pengetahuan yang telah
dimilikinya dan bergerak melampaui
informasi yang diberikan kepadanya.
Beberapa prinsip penting yang harus
diperhatikan dalam mengembangkan
rancangan intruksional adalah a)
rancangan harus memperhatikan
aspek pengalaman dan konteks yang
dapat menarik minat dan kemampuanbelajar setiap peinbelajar, b)rancangan intruksional harus
terstruktur sehingga mudah dicerna,
c) disusun sedemikian rupa sehingga
dapat memfasilitasi proses et<trapotiii.2. Penerapan Teori f4inimatis dariCarolt

Teori ini menyarankan para perancang
untuk meminimalkan materi pelajaran
mengingat materi yang exhausted akan
mengnambat proses belajar. perancang
diminta memberikan perhatiannya padi
perancangan aktivitas yang mendukung
aktivitas langsung para pembelajar. Saat
menerapkan teori tersebut, perancang
perlu memperhatikan beberapa kriteria,
yaitu a) membiarkan pembelajar memulai
proses belajarnya dengan mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna, b)
meminimalkan tugas-tugas membaca atau
bentuk aktivitas pasif lainnya dan memebri
kesempatan sebanyak mungkin kepada
pembelajar untuk melakukan proses
ektrapolasi dan c) membuat seluruh
aKivitas belajar bersifat sel-contained dan
tidak terikat atau bebas dari prinsip-prinsip
sekuensial.i. I'lodel Advance Organizer dari Ausubel

Model ini disarankan Davi,J Ausubeluntuk menghubunEkan stuktur kognitifyang telah dimiliki sebelumnya 
-oieh

setiap pembelajar dengan iniormasi
baru yang diterimanya. Fendekatan ini
akan mendorong tsrjs6ln,i integrateOreconciliation - dari sjO_suUpengetahuan yang terkait. premis inimenjanjikan bahwa denganmemonitor secara cermat, aktivitaspembelajar ketika menggunakan
:d*T: oqu.lFut, mungkin--strukturkognitif relatif setiap pembelajarsebelum pembelajqp6n' seslngguhnya
ditentukan dapat dilakukan. nt-as dasarhilah. kemudian Gillani dan Relan (Santika :L7l) mentudkan modelpembelajaran yang mampumengakomodasi sn[ry 6ehavior setiappembelajar. Model ini terdir i atas 4
fase, .a) advance organizer phase, b)
modeling phase, c)- exptoriij pfras6dan. d) genei-ating p[.i". - Melatuilnodel ini mungi.in telah .Japatdiakomodasi kemampuan awalpembelajar mengingat adanyaadvance organizer yang dapatdigunakan untuk 'me-nyamakan
struktur kognitif relatif setiappembelajaran sebelum pembelajaran
sesungguhnya dirntrg3i teLpi moa-el inibelum mampu meniatomodasilearning preferences yin6- oeroeAaantara. . sqt! pembetajalr dengapembelajar lain.
Moldel Vygobky
Model ini rxengimplemenhsikan
pendapat JVogtskyi iani rengatakan
pahrya_ potensi untuk ierkem-bangankognitif dibatasi oleh suatu rentang
leltenlu dan bersifat unik bagi setiapindividu belgj.ar.Teori yang - dikenatdengan istilah zone oi proximat
deyeloqment ini dapat didefinisikansebagai rentang antara tingkatperkembangan kecerdasan actuatyang memiliki yaitu a) assistanceprovided by more capable persons, b)

4.
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assistance by self, c) internalization
dan d) de-utomatization-
recursiveness through prior stage.Teori ini mengklaim bahwa
pembelajaran akan sangat efektif
ketika individu belajar ditempatkan
dalam suatu lingkungan belajar yang
supportirre dan ketika mereka
menerima bimbingan yang sesuai
yang dimediasikan oleh tools. Tools
instruksional ini dapat merupakan
sebuah strategi kognitif, seorang
mentor, peersr bahan tercetak atau
komputer serta instrument lainnyayang diorganisasikan untuk
menyediakan informasi bagi
pembelajai'. Peran yang cjilakukan oleh
tools instruksional adalah untuk
mengorganisasikan dukungan dinamis
yang dapat digunakan pembelajar
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan sampai pada batas atas ZpDyang dimiliki pembelajar yang
bersangkutan .

G. Pemonfooton Tl dolom lnteroksi
Belojor dl Llngkungon Slswo
Pembahasan tentang pemanfaatan

teknologi komputer dalam interaksi belajar.
tidak terlepas dari konsep mendasar
teknologi informasi,khususnya fungsi
internet; teori belajar yang sesuai serta
hakekat intEraki belajar itu sendiri.
Telah diuraikan di atas, bahwa pada
hakekatnya inti dari interaksi belajar
mengajar adalah adanya hubungan duaarah antara komunikator dengan
komunikan. Kekentalan serta efektifitas
interaksi diantara dua pihak tersebut
sangat terikat dengan kondisi pihak yang
terlibat serta unsur-unsur lain yang
menunjangnya. Berpedoman pada teori
Skinner tentang stimulus dan respon dan
teori Pemrosesan Informasi maka pada
dasarnya interaksi belajar di lingkunganbisa dikondisikan sedemikian rupa
sehingga mencapai sasaran pembelajaran.
lltsesuaikan dengan kondisi dan potensi

yang dimiliki siswa, dapat dipilih model
pembelajaran yang memungkinkan siswa
mengembangkan inteksi belajar yang
paling maksimal dan unruk memudahkanproses interaksi belajarnya perlu
ditentukan pola pembelajaran yang akan
dipilih sesuai alternatif yang diberikan.
Wujud interaksi masing-masing pola akan
berdampak bentuk interaksi siswa dan
rnanfaat yang akan diperolehnya , a) pola
pembelajaran tradisional, dimana sama
sekali tidak memanfaatkan teknologi
informasi dan mendudukan guru sebagai
sumber informasi utama dalam interaksi
belajar, b) pola pembelajaran dengan
bantuan teknologi infoi'masi atau Web
Enchanced Course, dimana fungsi guru
tetap dominan namun dibantu dengan
memanfaatkan teknologi informasi, c) pola
pernbelajaran antara guru dan media,
dimana fungsi guru dan pemanfaatan
teknologi informasi atau media belajar lain
sama-sama penting tau Web Centris
Course. Pada pola ini da pembagian
bidang garapan yang lebih jelas, dan d)
pembelajaran dengan teknologi informas
atau Web Course, dimana kehadiran guru
diganti dengan memanfaatkbn teknologi
informasi sebagai satu-satunya sumber
belajar bagi siswa.

Meskipun sangat konvensional,
sampai saat ini pola pembelajaran
pertama masih merupakan pola yang
sangat digandrungi mengingat berbagai
kemampuan yang tersedia. Dengan
berbagai kelemahan yang dimiliki, pada
batas-batas tertentu , untuk kajian
tertentu, pola ini cukup efeKif dijadikan
sarana interaksi belajar siswa karena lebih
alamiah dan kental dengan kehidupannya
sehari-hari. Efektivitas.

Pola pembelajaran kedua hingga
empat adalah pola pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Wujud
pemanfaatan ketiga pola tersebut dapat
dibagi atas dua yaitu pola pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi informasi
sebagai media (CIA) dan sebagai sumber
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be-lajar (CBI). pemanfaatan teknologi
informasi pada dua pola tersebut akan
mewarnai wujud interaksi belajar siswa.Pada interaksi belajar dengan
bantuan teknologi informasi dimlnaperangkat lunaknya digunakan sebagaimedia trntuk rnembantu proie,
pembelajaran maka bentuk interaksi yang
dikembangkan adalah terselenggaranya
proses komunikasi interaktif antara gurudan siswa sebagaimana fangdipersyaratkan dalam suatu kegiatanpembelajaran. Kondisi yang perlu
didukung oleh internet terutama berkairan
dengan model Can strategi pembelajaran
yang akan dikembangkan.pemilihan model
pembelajaran satu akan memberi bentuk
interaksi belajar yang berbeda dengan
model lain.

Secara sederhana interaksi belajar
Iang dikemhangkan diaftikan sebagai
kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk
mengajak siswa menger.iakan tugas dan
membantu siswa dalam memperoleh
pengetahuan yang dibutuhkan untuk
mengerjakan tugas tersebut. Boettcher
(Yuhetty: 308) menyatakan bahwa melalui
CIA, bentuk interaksi belajar yang terjadi
pada siswa lebih menekankan pada uplya
mengakomodasi beberapa keperluan
siswa baik yang berkenaan manfaat a)fisik, berupa kemudahan dan efisiensiwaku,b) estetik berkenaan ciengan
keindahan dan harmonisasi,c) psikolfois
khususnya membangun motivasi, minat
serta kegairahan belajar , d) sosial, oalam
interaksinya dengan sesama siswa
disamping meiatih juga kemampuan
berfikir dan melihat manfaat atas apa yang
dipelajarinya. Dengan bantuan ataupemanfaatan jaringan internet maka
interaksi belajar di lingkungan siswa lebih
"hidup" dan bermakna.

Pemanfaatan kedua dimana
menempatkan teknologi informasi sebagai
sumber belajar memempatkan interaksi
belajar pada fungsi yang lebih tinggi
karena disamping berfungsi seUagii

sarana rnedia informasi juga sarana yang
memungkinkan berfungsinya internet
sebagai sumber belajar individual. Melalui
interaksi belajarnya, siswa harus mampu
mernanfaatkan perangkat lunak yang adapada internet bagi pengembingan
berbagai kebutuhannya.

Bila merujuk kepada empat model
pembelajaran yang dirawarkan maka
masing-masing model akan menampilkanwujud interaksi belajar yang relatif
bervariasi. Danrpak model perntelajaran
Gagne yang merancang pembelajaranatas dasar hiarki keterampilan
berdasarkan kompleksitasnya memberipengalaman interaksi belajar. yang
memungkinkan siswa mampu membangun
prinsip-prinsip dan konsep kunci atas
dasar pengetahuan yang telah dimilikinya.
Melalui pola pembelajaran ini juga akan
terbangun cara berpikir mendasar dansistematis. Interaksi belajar yang
dilakukan menuntut siswa untuk juga
mengikuti urutan content dan iiOlf<
memungkinkannya berpikir lepas-lepas.
Sesuai kondisi dan potensi yang
dimilikinya, sasaran kemampuan inteiaki
belajar yang dituntut model ini sudah
memungkinkan tercapai asal guru sebagai
fasilitator tetap berfungsi mengarahkJn,
memotivasi dan melakukan kontrol.

Model pembelajaran dengan konsep
minimalis dari Carroll mengarahkan
pembelajaran pada materi-materi yang
minimal harus- dikuasai siswa dengan
anggapan materi yang exhausted justru
menghambat proses pembelajara. Dengan
model ini maka interaksi belajar bagi
siswa dikembangkan untuk pemahaman
yang benar tentang hal-hal kunci yang
perlu diketahuinya.Melalui model ini makisiswa dikondisikan untuk mampu
menyaring berbagai informasi yangmuncul dihadapannya sehingga
memperoleh inti matri yang harus
dikuasai. Pada saat itu dilakukan makainteraki belajar yang dikembangkan
adalah menerima, menyeleksi dan
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memahami makna sebagaimana
semestinya. Dampak interaksi ini bagi
siswa munculnya pengalaman belajar yang
menekankan substansi masalah , susuatu
cara berflkir yang eFektif bagi proses
pembelaja ra n sela njutnya.

Model ketiga adalah model
pembelajar Advance Organizer dari
Ausubel yang menekankankan pentingnya
penayangan reperesentasi global dari
pengetahuan yang harus dibangun siswa
sehingga rnemungkinkan terbentuknya
integrated reconciliation dari berbagai
pecahan pengetshuan yang terkjit,
Pengenrbangan model ini merupakanpilihan berikutnya yang dapat
mengembangkan kemampuan interaksi
belajar siswa ,khusrtsnya kemampuan
menyesuaikan secara uruh berbagai
pengetahuan yang tadinya terlepas-lepas.
Dengan model ini maka interaksi belajaryang dikembangkan memerlukan
dukungan yang sangat kondusif dari
berbagai pihak sehingga siswa terbimbing
dengan benar karena untuk ,urar"i
sebagaimana diminta model ini diperiukan
kemampuan interaksi belajar yang cukup
tinggi. Walaupun demikian manfaat yang
akan diperoleh dari interaki belajai
melalui model ini akan sangat berarti bigiperkembangan kemampuan siswa
selanjutnya karena terlatih memadukan
suatu konsep secara terintagrasi, sesuatu
kemampuan yang sulit diperoleh dengan
s.i:tem. pengembangan kurikulum ying
diterapkan di sekolah dasar dan ,enenga6
saat ini.

. Model pembelajamn terakhir yang
ditawarkan adatah Model Vygosrsfy. Moadlini dikembangkan dari klaim Vygostskyyang menyatakan bahwa pembelajaranakan sangat efektif ketika iis*a
ditempatkan dalam lingkungan belajar
yang supportive dengan bimbingan yang
sesuai melalui tools instructional yangtepat. Dengan model ini maka bentul
interaksi belajar siswa lebih memanfaatkankondisi di luar pmateri pembelajarannya

itu sendiri. Sesuatu model yang rangat
representative unutk mengembangkan
komunikasi dinamis antara siswa dengan
materi , siswa lain, lingkungan belajar ,media pembelajaran sefta memacu
interaksi yang optimal dengan dirinya
sendirisebagai akibat munculnya dukungan
dari berbagi sumbei. belajar disekitarnya.
Bagi siswa sekolah dasar dan mengengah ,dengan kondisi psikologis dan kematangan
intelektual yang relatif masih terbatasmaka pola pembetajaran ini
memungkinkan optimalisasi hasil.

H. Penutup
Penggunaan teknoiogi informasi , baiksebagai sumber belajar atau media

pembelajaran merupakan salah satu carayang diharapkan efektif menanggulangi
keiemahan atau persoalan pengalaran
konvensional. Dengan menggunakanjaringan internet diharapkan terjadi
interaksi belajar mengajar dalam diri
siswa, siswa dengan siswa atau siswa
dengan sumber belajar lainnya. Melalui
berbagai model pembelajaran yang
ditawarkan maka diharapkan terbentuk
interaksi belajar siswa yang tidak hanya
menekankan pada prcses pemanfaatan
namun pencarian, penelitian ataupenggalian sumber-sumber materi
sehingga terbentuk cara berpikir yanglebih komprehensif dan dan
terintegrasi.Melalui interaksi tersebut juga
diharapkan ada peningkatan Oitamketerampilan berfikir, keterampilanberinteraksi serta keterampilan-
keterampilan ideal lainnya

Sasaran idal sebagaimana diutarakan
diatas bukanlah sesuatu yang dapat terjadi
dengan sendirinya. Diperlukan berbigai
dukungan untuk mewujudkan semua
sasaran pembelajaran yang menuntut
setting yang tepat dari erbagai komponen
diseputar kegiatan pembela;aran, peran
guru , sebagai fasilitator tidaklah se;rrakin
lemah namun semakin penting karenamodel ini menuntut perancangan
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pembelajaran yang sangat matang Can
konsisten. Ketersediaan dana , sarana,
prasarana sefta dukungan sumber daya
manusia lain (seperti programmer,
operator ) merupakan suatu hal yang
harus kontributif baEi penyelenggaraan
pembelaiaran dengan memarrfaatkan
teknologi informasi, pada sisi siswa,
sesuatu hal yang tidak dapat diabaikan
menyangkut tingkat kemampuan dan
suasana psikologis yang periu disiapkan
dengan matanq karena sebagaimana
dikeluhkan pengguna model pernbelajaran
ini, ketidaksiapan siswa mengikuti model
pembelajaran ini akan berakibat
kemubadziran.
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